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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Dari hasil pelnellitian yang dilakukan dapat dipelrolelh Kelsimlpulan selbagai 

belrikut: 

6.1.1.  Prosels produksi telnun diawali delngan pelmlbudidayaan kapas. Kapas yang 

digunakan ditanaml selndiri. Pelrawatan dan mlelmlaneln tanamlan kapas 

mlelmlakan waktu 7 samlpai delngan 12 bulan.  Pelngellolaan kapas. Kapas yang 

di hasilkan dijelmlur dalaml kurun waktu 2-3 hari lalu mlelmlisahkan biji kapas 

baik mlelnggunakan alat mlaupun mlanuan. Pelnggulangan kapas yang 

dihaluskan digulung-gulung mlelnjadi gumlpalan khusus. Pelmlintalan dari 

selrat kapas mlelnjadi belnang,pelwaranaan belnang selsuai warna yang 

diinginkan. Dilakukan delngan 2 cara yakni mlelnggunakan alat kelcil dan alat 

belsar. Pelmlintalan yang mle lnggunakan alat belsar mle lnghasilkan belnang yang 

kasar seldangkan pelmlintalan mlelnggunakan alat yang kelcil mlelngahasilkan 

belnang yang lelbih halus. Pelwarnaan. Pelwarnaan mle lnggunakan prosels 

pelwaranaan selcara alamli. Pelwarnaan kain hitaml dihasilkan dari camlpuran 

lumlpur delngan mlelmlakan waktu 3-4 hari. Pelwarnaan kain kuning dihasilkan 

dari tanamlan kunyit. Untuk mle lndapatkan warna biru kelhitamlan 

mlelnggunakan tanamlan nilaml, dan untuk warna mle lrah kelcoklatan dipelrole lh 

dari akar tanamlan mlelngkudu. Pelnelnunan. Belnang yang digulung belrelbntuk 

bola kelmludian dibelntangkan kelmlbali selbelsar bagian kain selbatas pinggang. 

Keltika mlelnelnun ada dua arah belnang selcara velrtikal dan horizontal. 
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6.1.2. Pelngaruh biaya produksi telrhadap pe lndapatan. 

          Biaya Produksi adalah biaya yang dikeluarkan oleh penenun dalam proses 

produksi, baik secara tunai maupun tidak tunai. Biaya tetap adalah jenis biaya 

yang besar kecilnys produksi, atau biaya yang harus  dikeluarkan oleh para 

penenun yang penggunaanya tidak habis dalam masa satu kali produksi, 

seperti membayar pembuatan alat tenun, pembayaran listrik dan air yang 

digunakan saat proses produksi berjalan. Hasil pelnellitian yang dilakukan 

mlelnunjukan bahwa variabell biaya teltap pada biaya produksi belrpelngaruh 

telrhadap pelndapatan usaha telnun. Sedangkan biaya variabel merupakan 

biaya yang besar kecilnya berhubungan dengan besar kecilnya berhubungan 

dengan besarnya biaya produksi , misalnya biaya benang, pewarna dan biaya 

tenaga kerja yang membantu saat proses mane (menebarkan benang). 

Hubungan biaya dengan pendapatan dapat diperhitungkan untuk seluruh 

penenun sebagai satu unit selama periode tertentu .Berdasarkan hasil 

pengujian secara parsial (uji T) secara individu, biaya tetap memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel pendapatan yaitu, biaya tetap 

memiliki nilai signifikansi sebesar .001 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 

umumnya yaitu 0.05. artinya biaya tetap berpengaruh secara signifikan 

terhadap pendapatan  

                         Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa biaya produksi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pengusaha tenun di 

desa Tiworiwu Kecamatan Jerebu’u Kabupaten Ngada, artinya besar 

kecilnya biaya produksi yang dikeluarkan akan mempengaruhi pendapatan 
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peneun. Dalam hal ini berarti jika penenun dapat mengalokasikan biayanya 

dengan tepat, yang mana apabila penenun dapat menggunakan biaya dengan 

baik dalam jumlah yang besar, maka faktor produksi yang digunakan pun 

akan meningkat, sehingga hal ini dapat meningkatkan pendapatan usaha 

tenun. 

                       Pengaruh Biaya Variabel terhadap pendapatan tenun di Desa 

Tiworiwu Kecamatan Jerebu’u Kabupaten Ngada. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan biaya variabel memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

pendapatan dengan nilai signifikan sebesar 0.020 yang lebih kecil dari taraf 

nilai signifikan yang umum digunakan yaitu 0.05. Nilai t hitung untuk biaya 

variabel adalah 2.465 yang lebih besar daripada nilai t tabel yaitu 2.048. Hal 

ini menunjukan bahwa biaya variabel memiliki pengaruh terhadap 

pendapatan. Penelitian diatas menjelaskan bahwa biaya variabel berpengaruh 

terhadap pendapatan karena, setiap peningkatan pembelian benang, pewarna 

,biaya listrik air, dapat mempengaruhi pendapatan penenun. 

              Menurut hasil wawancara yang diperoleh peneliti di kalangan 

penenun bahwa saat ini para penenun kesulitan untuk menemukan bahan 

pewarna alami sehingga penenun lebih sering menggunakan bahan pewarna 

kimia dalam hal ini hasil tenun yang menggunakan pewarna kimia dapat 

menurunkan kualitas dan harga produk yang dihasilkan kualitas yang 

dihasilkan kurang baik dan harga yang diperoleh lebih murah dariapada yang 

menggunakan pewarna alami. Hal ini membuat pendapatan yang diperoleh 

menurun. 
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        6.1.3 Strategi yang dapat dilakukan untuk memaksimalkan biaya produksi 

dan meningkatkan pendapatan usaha. 

       Untuk mlelmaksimalkan biaya produksi dan m le lningkatkan pelndapatan usaha 

dalaml usaha te lnun dapat m le lnggunakan belbe lrapa strate lgi yaitu: 

1. Strate lgi mlelmaksimalkan biaya produksi 

a. ELfisielnsi pe lnggunaan bahan baku.Pe lmlbellian dalaml jumllah belsar 

dengan mle lmlbelli bahan baku dalam l jumllah banyak untuk 

mle lndapatkan harga grosir yang le lbih mlurah. 

b. Pelngellolaan pe lrseldian : mlelngellola pe lrseldiaan de lngan baik untuk 

mle lnghindari pe lmlborosan dan kelrusakan bahan baku. 

c. Pelningkatan produktivitas te lnaga kelrja 

Pellatihan dan pe lngelm lbangan: m lelm lbelrikan pe llatihan ke lpada 

pelke lrja untuk mlelningkatkan ke lte lramlpilan dan e lfisielnsi 

mle lrelka.Inselntif produktivitas: m lelmlbe lrikan inse lntif be lrdasarkan 

kine lrja untuk mlelndorong pelke lrja belkelrja le lbih elfisie ln. 

d. Optimlasi prosels produksi 

M Lelne lrapkan prinsip le lan mlanufacturing untuk mlelnide lntifikasi 

dan mlelnghilangkan pelm lborosan dalam l prosels produksi. Dam 

M Lelngadopsi produksi telpat waktu untuk m lelngurangi biaya 

pelnyim lpanan dan pe lrseldiaan. 

e. Pelnggunaan elnelrgi telrbarukan. M Lelnggunakan sumlbelr elnelrgi 

te lrbarukan se lpelrti panell surya untuk m le lngurangi biaya e lnelrgi. 
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2. Strate lgi mlelningkatkan pelndapatan usaha  

a. mle lngelm lbangankan varian produk baru yang m lelnarik bagi 

pelngunjung. 

b. M Lenawarkan layanan kostum lisasi (mlotif ) yangf diinginkan 

pellanggan. 

c. M Lelnciptakan de lsain te lnun yang unik utnutk m lelnarik mlinat 

konsumleln. 

d. M Lelm lastikan se ltiap produk yang dihasilkan m le lmliliki kualitas 

yang tinggi untuk m lelningkatkan ke lpuasan konsumleln. 

e. M Lelm lanfaatkan mle ldia sosial, we lbsite l, dan el-comlmlelrcel untuk 

mle lningkatkan visibilitas dan pe lnjualan. 

f. Belke lrjasamla de lngan de lsainelr, re ltaile lr, dan influe lncelr untuk 

mle lmlpe lrluas jangkauan pasar. 

g. M Lelnge lksplorasi pasar baru, baik dom le lstik mlaupun 

inte lrnasional untuk mle lmlpe lrluas basis pellanggan. 

h. Belrpartisipasi dalaml pamle lran dagang dan bazar untuk 

mle lmlpe lrkelnalkan produk ke lpada le lbih banyak calon 

pellanggan. 

i. M Lelngumlpulkan dan mle lnganalisis fe le ldback (tanggapan balik) 

dari pe llanggan untuk te lrus mlelningkatkan produk dan 

layanan.      
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6.2 Saran 

6.2.1 Pelmlantauan Biaya Produksi: disarankan untuk pelnelnun agar bisa  

mlelmlantau biaya teltap (selpelrti biaya opelrasional harian, dll.) dan biaya 

variabell (selpelrti biaya bahan baku, biaya telnaga kelrja tamlbahan, dll.). 

Delngan mlelmlahamli bagaimlana keldua jelnis biaya ini mlelmlpelngaruhi 

pelndapatan selcara langsung, pelnelnun dapat mlelngellola dan 

mlelngoptimlalkan pelngelluaran mlelrelka 

6.2.2 ELfisielnsi Pelnggunaan Bahan Baku: Biaya variabell, khususnya biaya bahan 

baku, mlelmliliki pelngaruh yang signifikan telrhadap pe lndapatan. Pelnelnun 

disarankan untuk mlelncari cara untuk mlelningkatkan elfisielnsi dalaml 

pelnggunaan bahan baku. Ini bisa telrmlasuk mlelmlilih bahan baku belrkualitas 

tinggi teltapi de lngan harga yang telrjangkau, atau mlelnggunakan te lknik 

pelnelnunan yang lelbih elfisieln. 

6.2.3 Divelrsifikasi Produk: Untuk mlelningkatkan pelndapatan, pelnelnun dapat 

mlelmlpelrtimlbangkan untuk divelrsifikasi produk. Hal ini dapat mlelmlbantu 

dalaml mle lnjangkau pasar yang lelbih luas dan mlelningkatkan pelnjualan. 

Namlun, dalaml mlellakukan divelrsifikasi, pelnting untuk teltap 

mlelmlpelrtahankan kualitas produk yang konsisteln dan selsuai delngan 

kelunggulan komlpeltitif pelnelnun. 

6.2.4 Pelngellolaan Keluangan yang Bijaksana: Pelnting bagi pelnelnun untuk 

mlelmliliki pelmlahamlan yang baik telntang keluangan mlelrelka. Ini telrmlasuk 

mlelmlantau arus kas, mlelngellola hutang dan piutang delngan baik, selrta 

mlelmlbuat anggaran yang relalistis untuk biaya teltap dan variabell. 
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Pelngellolaan keluangan yang bijaksana akan mlelmlbantu pelnelnun untuk 

mlelnghindari mlasalah keluangan dan mlelnjaga kelbelrlanjutan bisnis mlelrelka. 

6.2.5 Pelningkatan Pelnge ltahuan dan Keltelramlpilan: Telrus mlelngelmlbangkan 

pelngeltahuan dan keltelramlpilan dalaml bidang pelnelnunan dan mlanajelmleln 

bisnis adalah kunci kelbelrhasilan jangka panjang. Ini bisa dilakukan mlellalui 

pellatihan, workshop, atau mlelngikuti programl pelndidikan telrkait bisnis dan 

kelwirausahaan. 

       Delngan mlelnelrapkan saran-saran di atas, pelnelnun dapat mlelningkatkan 

elfisielnsi opelrasional mlelrelka, mlelngoptimlalkan pelngelluaran biaya, dan 

mlelngelmlbangkan bisnis mlelrelka selcara belrkellanjutan di pasar yang selmlakin 

komlpeltitif. 

 


